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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasrkan hasil penelitian yang telah di uraikan di atas, maka peneliti dapat 

menarik beberapa kesimpulan yakni sebagai berikut : 

1. Implementasi ketentuan pidana Pasal  44 Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2004  Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

belum  sepenuhnya penerapan ataupun pelaksanaan pasal belum 

terealisasi dengan baik di buktikan dengan adanya kasus kekerasan 

dalam rumah tangga yang masuk di polres Bone Bolango khususnya 

kekerasan fisik. Pada dasarnya kasus kekerasan dalam rumah tangga 

tersebut termasuk dalam delik aduan sehingga pada saat laporan 

tersebut masuk ke pihak kepolisian yang bersangkutan dapat di 

lanjutkan dengan proses penyidikan. proses penyidikan tersebut selain 

bukti visum dan saksi juga diserati dengan buku nikah untuk 

membuktikan bahwasanya mereka menikah secara sah.jika tidak hal 

tersebut di kategorikan sebagai penyaniayaan biasa. 

2. Pandangan masyarakat terhadap tindak pidana kekerasan dalam rumah 

tangga, bahwa masyarakat sekitar termasuk pemerintah Desa,anggota 

dewan,sangat menyayangkan peristiwa tersebut bisa terjadi menurut 

mereka kekerasan dalam rumah tangga itu terjadi tidak lain karena  di 

akibatkan adanya permasalahan ekonomi yang tidak memadai,mereka 
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berharap agar aparat penegak hukum dalam hal ini kepolisian dapat 

merealisasikan ini dengan baik dan menerpkan hukuman yang seadil-

adilnya dalam masyarakat. 

5.2 saran  

Dari hasil penelitian ini, saran yang bisa diberikan peneliti adalah: 

1. Diharapkan aparat penegak hukum lebih bersikap aktif dan seadil-

adilnya dalam hal menangani tindak pidana kekerasan dalam 

rumah tangga. Selain itu, pihak kepolisian memberikan hukuman 

yang pantas agar bisa memberikan efek jera terhadap orang yang 

melakukan kekerasan dalam rumah tangga. Dan berharap aparat 

penegak hukum agar memberikan penjelasan kepada pelaku 

mengenai ancaman pidana kekerasan dalam rumah tangga agar 

pelaku tidak mengulangi kesalahan yang sama. 

2. Perlunya ditingkatkan sosialisasi oleh Polres Bone Bolango tentang 

pemahaman terhadap kekerasan dalam rumah tangga kepada 

masyarakat,agar masyarakat memahami secara benar tentang 

kekerasan dalam rumah tangga. Sosialisasi ini dilakukan dengan 

mengadakan penyuluhan-penyuluhan oleh unit PPA kepada 

masyarakat terutama golongan menengah kebawah. 
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